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KATA PENGANTAR

Bahasa daerah mencerminkan bangsa Indonesia yang terdiri atas beragam suku yang
berkembang dalam kurun masa berabad-abad sehingga melahirkan kebudayaan nasional.
Bahasa daerah telah menjadi lambang identitas etnik dan sebagai sarana komunikasi
intraetnik. Di era modern ini, fungsi tersebut mengalami penurunan dengan adanya sikap
pragmatis untuk memilih menguasai bahasa yang memungkinkan kita menjadi masyarakat
global. Sebagai konsekuensinya, kita mengalami krisis identitas budaya.

Atas berkat dan karunia-Nya, Balai Bahasa Provinsi Bali dapat menerbitkan buku cerita
dengan judul Si Nilo. Buku cerita ini merupakan penerjemahan buku cerita berbahasa daerah

ke dalam bahasa Indonesia berbasis science, technology, engineering, art, and mathematics
(STEAM).

Buku cerita anak ini sebagai wujud pengembangan literasi anak guna mempertahankan dan
melestarikan budaya Bali. Pendekatan STEAM menjadikan buku cerita menjadi lebih menarik

dan berwawasan global tanpa meninggalkan budaya lokal.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim yang turut berpartisipasi dalam penerbitan buku
cerita ini.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali

Valentina Lovina Tanate, M.Hum.
NIP 196906122003122001



Ada tugu subak di tengah sawah.

Di sekitar tugu subak tersebut
ada kolam.
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» Di sudut’kolam,
Ibu Mujair termenung sendirian.

»

Ibu sedang berpuasa.



Sudah 5 hari Ibu

mengerami telur
di dalam mulutnya.




Ibu mendadak muntah.

Dari mulutnya keluar
banyak sekali ikan kecil.

Mungkin ada 35 ekor, |kan



~/ De Nilo adalah anak ikan "
" yang pertama lahir. A

Badannya putih dan gemuk.




De Nilo melihat ke sekeliling kolam.
Dia melihat ada anak ikan badar.
Ikan badar itu menyelam

4y dengan riang
di bawah pancuran.



Dia'menyelam'mendekatitpancuran’




) ) )De Nilo tidak bisa
~melawan arus air pancuran itu.

Dia lantas mendekati Ibu
dan bersem unyi di sampingnya:



Dia dan saudara-saudaranya diizinkan
untuk bermain oleh Ibu.

De Nilo sering memperhatikan
saudara-saudaranya.




Semua saudaranya berwarna hitam.

Hanya warna badan Dé Nilo yang berbeda.




De Nilo ingin tahu mengenai
perbedaan warna ini.

Dia menyelam menuju bagian
kolam yang lain.

D

arni. .

Dilihatnya banyak ikan.berwarna-w







De Nilo merasa tenang.

Dia memang paling berbeda,
tetapi itulah ciri khasnya.




De Nilo ingin mengetahui
seluruh bagian kolam.

Dia menyelam dan semakin jauh dari Ibu.
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Ibu tidak mengetahui De Nilo
sudah semakin jauh.

Ibu sedang mengobrol dengan
saudara-saudara De Nilo.

i



1 © De Nilo senang sekali melihat-lihat
o sekeliling kolam.

Dia bahagia dapat melihat
keindahan kolam itu.



De Nilo bertemu dengan Si Udang.

Dia diberi tahu agar kembali
menemui Ibu.




De Nilo tidak mendengarkan saran Si Udang.

Dia terus menyelam semakin dalam.

Air kolam ternyata semakin keruh

karena bercampur lumpur.
18



De Nilo diikuti oleh ikan gabus.

Tkan itu tertarik melihat De Nilo
yang putih bersinar.




De Nilo menyadari dirinya dalam bahaya.

Dia cepat-cepat bersembunyi
di bawah lumpur.
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De Nilo masih mengintip
dari tempatnya bersembunyi:

Setelah dirasa aman,/




De Nilo lantas mencari Ibu.

De Nilo bahagia karena
dapat kembali memeluk Ibu.




Siapa yang mengetahui ikan mujair?

Ikan mujair betina mengerami telur di dalam mulutnya.
Telur ikan mujair akan menetas dalam waktu
antara 3 sampai 5 hari.
Jika sudah menetas 2 minggu,
: anak ikan mujair bisa hidup secara mandiri.




Si Nilo adalah anak ikan mujair yang baru lahir.
Dia sangat tertarik dan ingin mengetahui
seluruh bagian kolam tempat tinggalnya.

Si Nilo pun mulai berenang ke sana kemari.

Yuk, kita ikuti penjelajahan Si Nilo!
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